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ABSTRACT

This study used 47 respondents consisting of all employees of Alpha Hotel
Pekanbaru. The purpose of this study was to determine and analyze the effect of
career development and job satisfaction on employee performance at Alpha Hotel
Pekanbaru simultaneously and partially. The method used in this research is a
quantitative descriptive method with the SPSS program. This study uses several
analytical tests, namely, validity test, reliability test, multiple linear analysis test,
coefficient of determination test (R2), hypothesis testing with t test (partial), and F
test (simultaneous). The results showed that testing the hypothesis of career
development has a significant effect on the performance of employees at Alpha
Hotel Pekanbaru, and job satisfaction has a significant effect on the performance
of Alpha Hotel Pekanbaru employees. It can be concluded that career development
and job satisfaction have a significant effect on the performance of Alpha Hotel
Pekanbaru employees.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Untuk meningkatkan Kinerja
bisnis, sebuah perusahaan harus
memiliki sumber daya yang handal
dan kompeten, setiap perusahaan
hendaknya memiliki bagian
pengelolaan sumber daya manusia.
Semakin baik dikelola sumber daya
manusia yang ada maka semakin baik
pula hasil yang didapat oleh
perusahaan (Mulyadi&Rivai, 2009).
Karyawan merupakan hal penting
dalam operasi perusahaan karena
sangat berkaitan erat dengan kinerja.
Menurut Robbin (2003), berpendapat
bahwa kinerja menghadirkan fungsi
dan kemampuan (ability), Kepuasan
Kerja (motivation), dan kesempatan
(opportunity). Dengan  demikian
kinerja ditentukan atau dipengaruhi
oleh factor kemampuan, usaha dan
kesempatan yang diperoleh.

Menurut  Sinambela (2016)
pengembangan karir adalah upaya
yang dilakukan oleh organisasi dalam
merencanakan Kkarir  pegawainya,
yang disebut manajemen Karir, antara
lain merencanakan, melaksanakan,
dan mengawasi karir. Dan kepuasan
kerja adalah perpindahan dari satu
pekerjaan ke pekerjaan yang lain
yang tinggi dalam
pembayaran,tanggung jawab dan atau
level ( Rivai, 2009). Dengan
demikian, kedua hal ini merupakan
cara untuk meningkatkan kepuasan
kerja karyawan dalam peningkatan
kinerja karyawan yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinerja karyawan
itu sendiri.

Hubungan yang menjelaskan
kaitan antara pengembangan Kkarir
dengan Kkinerja karyawan menurut
Rivai (2009) bahwa ‘“Pengembangan

karir adalah proses peningkatan
kemampuan Kkerja individu yang
difasilitasi oleh perusahaan dalam
rangka  mencapai  karir  yang
diinginkan”.  Apabila  keinginan
seorang karyawan terpenuhi akan
timbul suatu kepuasan dalam dirinya.
Perasaan puas inilah yang merupakan
pendorong semangat kerja bagi setiap
karyawan. Manajemen Karir yang
terstruktur dan terencana dengan baik
mengandung makna bahwa pihak
manajemen  perusahaan  sangat
memperhatikan pengembangan karir
karyawannya. Selain pengembangan
karir yang menjadi faktor yang
mempengaruhi  kinerja  karyawan
adalah kepuasan kerja. Kepuasan
kerja mendorong karyawan untuk
mempertahankan  kerjanya  dan
menunjukkan hasil yang maksimal.
Karyawan yang memiliki kepuasan
yang tinggi terhadap perusahaan
cenderung  akan menunjukkan
kualitas yang baik, lebih totalitas
dalam bekerja dan tingkat turnover
terhadap perusahaan pun rendah.
Penelitian tentang pengaruh kepuasan
kerja terhadap Kkinerja karyawan
sudah  dilakukan oleh  peneliti
terdahulu yang menyimpulkan bahwa
kepuasan yang diterima karyawan
dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan yang tinggi (Paparang et
al., 2021).

Perkembangan dunia bisnis saat
ini menjadi sorotan berbagai Negara,
hal ini dapat dilihat dari banyaknya
persaingan bisnis yang banyak
ditemui adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang sejenis maka
untuk mempertahankan eksistensi
bisnis sebuah perusahaan harus
mempertinggi kinerja karyawannya.
Sektor Pariwisata merupakan
Industri yang bergerak dibidang
sektor jasa. Bagian yang terpenting
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dari bidang pariwisata ini yaitu
industri jasa perhotelan (Krestanto,
2019).

Hotel adalah sejenis akomodasi
yang menyediakan fasilitas dan
pelayanan penginapan, makan, dan
minum, serta jasa-jasa lainnya untuk
umum yang tinggal untuk sementara
waktu dan dikelola secara komersial
atau memperoleh keuntungan yang
sebesar-besarnya. Hotel juga
digunakan untuk kalangan bisnis,
orang mengikuti seminar, tempat
melangsungkan upacara dan lain-lain.

Berkembangnya industri
perhotelan saat ini tumbuh pesat,
sehingga menimbulkan persaingan
yang ketat di antara industri
perhotelan yang ada. Di indonesia
banyak terdapat hotel berbintang
khususnya di Provinsi Riau tepatnya
di-Pekanbaru terdapat hotel
berbintang 3 salah satunya vyaitu
Alpha Hotel. Alpha Hotel adalah
salah satu hotel yang mengalami
persaingan  bisnis antar  hotel
berbintang 3 yang berada di
Pekanbaru.

Berdasarkan prasurvei
lapangan,  peneliti  menemukan
beberapa fenomena yang terindikasi
masih rendahnya tingkat Kinerja
karyawan Alpha Hotel Pekanbaru,
maka  penulis  tertarik  untuk
mengadakan penelitian dengan judul

“Pengaruh  Pengembangan
Karir dan Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Hotel Alpha Pekanbaru”.

Rumusan Masalah

Menarik dari latar belakang yang
yang tertera seperti di atas, maka
dapat ditarik rumusan masalah dari
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengembangan
karir pada Alpha Hotel
Pekanbaru?

2. Bagaimanakah kepuasan kerja
pada Alpha Hotel Pekanbaru?

3. Apakah ada pengaruh
pengembangan  Kkarir  dan
kepuasan  kerja  terhadap
kinerja karyawan pada Alpha
Hotel Pekanbaru  secara
simultan dan parsial?

Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui dan
menganalisis  pengembangan
karir pada Alpha Hotel
Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui dan

menganalisis kepuasan Kkerja
pada Alpha Hotel Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh
pengembangan  karir  dan
kepausan kerja terhadap kinerja
karyawan pada Alpha Hotel
Pekanbaru secara simultan dan
parsial.

Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan
mampu  memberikan  sumbangan
terhadap ilmu pengetahuan,
khususnya bidang Sumber Daya
Manusia dalam kaitannya dengan
Pengembangan  Karir, Kepuasan
Kerja, dan Kinerja Karyawan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan bagi penulis
tentang pengaruh  pengembangan
karir dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan pada Alpha Hotel
Pekanbaru, diharapkan dapat
menambah pengalaman yang
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berharga guna mempersiapkan diri
untuk memenuhi tugas akhir pada
program studi S1 Administrasi Bisnis
Universitas Riau.

b.  Bagi Perusahaan

Hasil penelitian diharapakn
dapat memberikan  sumbangan
pemikiran dan masukan positif yang
bermanfaat mengenai pengembangan
karir dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan pada Alpha Hotel
Pekanbaru. Dan dapat memberikan
saran terhadap kelemahan yang
mungkin ada untuk melaksanakan
perbaikan  dengan  menentukan
langkah-langkah yang ditentukan
oleh perusahaan pada masa yang akan
datang.

c.  Bagi Pihak lainnya

Sebagai bahan acuan dan referensi
bagi  pihak lain yang ingin
memperdalam dan meneliti penelitian
yang sejenis.

KAJIAN TEORI
Pengembangan Karir

Menurut  Sinambela (2016)
pengembangan Kkarir adalah upaya
yang dilakukan oleh organisasi dalam
merencanakan Kkarir  pegawainya,
yang disebutmanajemen Kkarir, antara
lain merencanakan, melaksanakan,
dan mengawasi karir. Pengembangan
karir juga bisa meningkatkan kinerja
karyawan. Menurut Rivai (2009)
pengembangan karir adalah salah satu
cara yang dapat digunakan oleh
perusahaan dalam usaha
meningkatkan ~ perusahaan  dan
meningkatkan prestasi karyawan,
agar dimanfaatkan secara efektif dan
efisien kemudian dapat dilanjutkan
dengan kepuasan kerja. Mondy
(2008) menyatakan bahwa
pengembangan karir adalah
pendekatan formal yang digunakan

organisasi untuk memastikan bahwa
orang dengan  kualifikasi  dan
pengalaman yang tepat tersedia jika
dibutuhkan.

Tujuan pengembangan Karir
dikemukakan oleh Mangkunegara
(2011) yaitu membantu dalam
pencapai  tujuan individu dan
perusahaan, artinya seorang pegawai
yang sukses dengan prestasi kerja
sangat baik. Kemudian menduduki
kepuasan kerja yang lebih tinggi, hal
ini berarti tujuan perusahaan dan
tujuan individu tercapai.

Motivasi Kerja

Seorang karyawan akan merasa
nyaman dan tinggi loyalitasnya pada
perusahaan apabila  memperoleh
kepuasan kerja sesuai dengan apa
yang diinginkan. Handoko (2009)
menyatakan kepuasan kerja (job
satisfaction) sebagai keadaan
emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan. Yang kepuasan
kerja berhubungan dengan variabel-
variabel seperti turnover, tingkat
absensi, umur, tingkat pekerjaan dan
ukuran  organisasi perusahaan.
Kepuasan kerja berhubungan dengan
ukuran organisasi perusahaan
mengandung arti  bahwa besar
kecilnya perusahaan dapat
mempengaruhi proses komunikasi,
koordinasi dan partisipasi pegawai
sehingga  dapat  mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan.

Dari beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa kepuasan

kerja merupakan sikap
menyenangkan atau tidak
menyenangkan terhadap

pekerjaannya itu sendiri, situasi kerja,
kerja sama antara pemimpin dan
sesama karyawan.

Kinerja Karyawan
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Kinerja karyawan merupakan
kajian mengenai perilaku yang
berkaitan ~ dengan kemampuan
karyawan yang terbentuk dari
pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya. Kinerja mutlak
diperhatikan didalam sebuah
perusahaan.

Menurut ~ Wirawan  (2009)
berpendapat kinerja adalah keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi
atau indikator-indikator ~ suatu
pekerjaan atau profesi dalam waktu
tertentu. Pengertian kinerja dalam
organisasi  merupakan  jawaban
berhasil atau tidaknya dari tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan.
Para atasan atau manajer sering tidak
memperhatikan kecuali saat sudah
amat buruk atau sesuatu jadi serba
salah. Sedangkan menurut
Mangkunegara (2011) berpendapat
bahwa kinerja menghadirkan fungsi
dan kemampuan (ability), Kepuasan
Kerja  (motivation), kesempatan
(opportunity). Dengan  demikian
kinerja ditentukan atau dipengaruhi
olen faktor kemampuan, Kepuasan
Kerja dan kesempatan. Kinerja
bergantung pada kombinasi antara
kemampuan, usaha dan
kesempatannya yang diperoleh.

Dari  beberapa  pengertian
kinerja karyawan di atas dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan
merupakan seseorang yang
melakukan pekerjaan dengan giat dan
sungguh-sungguh untuk mencapai
tujuan tertentu.

Hubungan Antara Pengembangan
Karir (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Hubungan yang menjelaskan
kaitan antara pengembangan Kkarir
dengan kinerja karyawan menurut
Rivai (2009) menyatakan bahwa

“Pengembangan Kkarir adalah proses
peningkatan ~ kemampuan  kerja
individu vyang difasilitasi oleh
perusahaan dalam rangka mencapai
karir yang diinginkan”. Apabila
keinginan seorang karyawan
terpenuhi akan timbul suatu kepuasan
dalam dirinya. Perasaan puas inilah
yang merupakan pendorong Kinerja
karyawan bagi setiap karyawan.
Manajemen karir yang terstruktur dan
terencana dengan baik mengandung
makna bahwa pihak manajemen
perusahaan sangat memperhatikan
pengembangan Kkarir karyawannya..

Hubungan Antara Kepuasan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan

(Y)

Hubungan yang menjelaskan
antara promosi jabatan dengan
Kinerja pegawai menurut Manullang
(2010) menyatakan bahwa: “Ada
beberapa sebab mengapa didalam
setiap badan usaha perlu diambil
tindakan kepuasan kerja. Diantaranya
ialah untuk mempertinggi  kinerja
pegawai. Bilamana promosi
direalisasikan kepada mereka yang
menghasilkan prestasi kerja yang
tinggi, maka ada daya perangsang
bagi para pegawai untuk
mempertinggi  Kinerja  karyawan.
Kinerja karyawan yang tinggi adalah
perlu bagi setiap badan usaha dan hal
ini untuk sebagian dapat diakibatkan
oleh pemberian promosi yang
obyektif”.

Hubungan Antara Pengembangan
Karir (X1) Dan Kepuasan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan

(Y)

Pengembangan karir adalah
salah satu cara yang dapat digunakan
oleh perusahaan dalam meningkatkan
kualitas perusahaan dan
meningkatkan kinerja karyawan, agar
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dimanfaatkan secara efektif dan
efisien kemudian dapat dilanjutkan
dengan kepuasan kerja (Rivai, 2009).
Kemudian Manullang (2010)
menyatakan bahwa: “Ada beberapa
sebab mengapa didalam setiap badan
usaha perlu diambil tindakan
kepuasan. Diantaranya ialah untuk
mempertinggi kinerja pegawai. Dari
kedua teori hubungan antarvariabel
tersebut maka dapat diartikan, dengan
memberikan kepuasan kerja, berarti
perusahaan melakukan usaha
pengembangan karyawan melalui
jenjang karir yang jelas, sehingga
karyawan terKepuasan Kerja untuk
bekerja dengan penuh semangat
sehingga kelangsungan operasional
perusahaan akan lebih baik.

HIPOTESIS
H1: Diduga Pengembangan Karir dan

Kepuasan Kerja Berpengaruh
Signifikan terhadap Kinerja
Karyawan

H2: Diduga Pengembangan Karir
Berpengaruh  Signifikan terhadap
Kinerja Karyawan

H3: Diduga Kepuasan Kerja
Berpengaruh  Signifikan terhadap
Kinerja Karyawan

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Alpha
Hotel Pekanbaru yang terletak di jalan
H.  Imam  Munandar  No.17,
Tangkerang Utara, Kecamatan Bukit
Raya, Pekanbaru.

Populasi

Populasi  adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti untuk

dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya menurut Sugiyono
(2016). Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan tetap
Alpha  Hotel Pekanbaru yaitu
sebanyak 47 orang.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari
jumlah dan  karakteristik  yang
dimiliki oleh populasi tersebut.
Ukuran sampel merupakan
banyaknya sampel yang akan diambil
dari  suatu  populasi.  Teknik
pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah sensus/sampling
total. Sampling total adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi
menurut Sugiyono (2016). Alasan
mengambil total sampling sama
karena jumlah sampel atau responden
penelitian yang kurang dari 100.

JENIS DAN SUMBER DATA
Data Primer

Data primer merupakan data
yang diperoleh langsung pada
subjek sebagai sumber informasi
yang dicari. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari lokasi
penelitian yaitu dengan
pengumpulan data dalam bentuk
penyebaran daftar pernyataan atau
Kisioner yang berkaitan langsung
dengan masalah penelitian.

Data Sukender

Data sekunder merupakan data
yang penulis peroleh atau kumpulan
dari pihak perusahaan berupa laporan
dan arsip dari berbagai sumber dari
perusahaan yang sudah diolah atau
disusun yang berkaitan dengan
penelitian ini seperti data mengenai
jumlah karyawan, absensi karyawan,
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gambaran perusahaan secara umum,
dan struktur perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung (nilai
pearson correlation) dan nilai r tabel.
Dengan kriteria, apabila r hitung >
dari r tabel maka butir pertanyaan
dinyatakan valid. Dengan
menggunakan  jumlah  responden
sebanyak 47 orang, maka dapat
diperoleh nilai r,,5,; Mmelalui degree
of freedom (df). Dimana df= n-2, jadi
df yaitu 47-2 = 45 = 0,2876.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan (Hagq,
2022). Untuk menguiji reliabilitas data
digunakan  pengukur  Cronbach
Alpha.

Cronbach Alpha merupakan
salah satu koefisien reliabilitas yang
paling sering digunakan. Skala
pengukuran yang reliabel sebaiknya
memiliki nilai Cronbach  Alpha
minimal 0,60
Uji Normalitas

Untuk mengetahui tidak normal
atau apakah didalam model regresi,
variabel X; dan Xz dan variabel Y
atau keduanya berdistribusi normal
maka digunakan uji normalitas. Uji
normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan melihat
berdasarkan Uji Kolmogorov
Smirnov, grafik histogram dan P-Plot
of Regression Standardized Residual.
Uji Kolmogorov Smirnov digunakan
untuk melihat apakah suatu datadapat
dikatakan normal atau tidak, dengan
asumsi, apabila nilai signifikan yang
dihasilkan > 0,05

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas di gunakan
untuk melihat apakah model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas
atau tidak. Sebuah model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antara variabel bebas atau tidak
terjadi  multikolinearitas.  Kriteria
pengujian multikolinearitas dilihat
dari nilai VIF (Variance Inflation

Factor) adalah :

1. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00
atau nilai tolerance < 0,01, maka
dapat diartikan terjadi
multikolinearitas terhadap data
yang di uji.

2. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00
atau nilai tolerance > 0,01, maka
dapat diartikan tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data
yang di uji.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk  menguji  apakah terjadi
ketidaksamaan variance dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain
dalam model regresi (Ghozali, 2013).
Model regresi yang baik adalah jika
variance dari residul satu pengamatan
ke pengamatan lain  berbeda
(heteroskedastisitas).
Heteroskedastisitas  dapat  dilihat
melalui grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat dengan
residulnya. Apabila pola pada gambar
ditunjukkan dengan titik menyebar
secara acak (tanpa pola yang jelas)
serta tersebar di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada  model
regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

1. Konstanta sebesar 8,177 yang
berarti, jika variabel
Pengembangan Karir dan

JOM FISIP Vol. 10: Edisi I Januari - Juni 2023

Page 7



Kepuasan Kerja sama dengan nol,
maka Kkinerja akan mengalami
peningkatan sebesar 0,710.

2. Nilai koefisien regresi untuk
variabel Pengembangan Karir
pada persamaan regresi
menunjukkan nilai positif 0,710,
hal ini dapat diartikan bahwa jika
variabel Pengembangan Karir
meningkat dan variabel bebas
lainnya tetap, maka variabel
Kinerja akan mengalami
peningkatan sebesar 0,710.

3. Nilai koefisien regresi untuk
peningkatan dan variabel bebas
lainnya tetap, maka Kinerja akan
meningkat sebesar 0,838.variabel
Kepuasan Kerja pada persamaan
regresi menunjukkan nilai positif
sebesar 0,838, hal ini dapat
diartikan bahwa jika Kepuasan
Kerja mengalami

Uji Determinant (R?)

Nilai R? adalah 0,683. Hal ini
berarti 68,3% Kinerja (Y1) dapat
dijelaskan oleh Pengembangan Karir
(X1), dan Kepuasan Kerja (X2).
Sedangkan sisanya 31,7% dijelaskan
oleh variabel lain di luarmodel.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F — Statistik dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel
Pengembangan Karir dan Kepuasan
Kerja mampu secara serentak atau
secara bersamaan mempengaruhi
Kinerja Karyawan.

Hipotesa: Ho:bl=b2=0

Ha: bl #b2

Kriteria:

Ho diterima apabila F — hitung < F —
tabel

Ha diterima apabila F — hitung > F —
tabel

Dari hasil analisis regresi diketahui F
— hitung = 5,269

o=1%;dfl =k-1;df2=n-kn =
45, k=2

dfl = 2 ; df2 = 45 Maka F — tabel =
3,20.

Uji Persial (Uji t)

Hasil uji t dapat diketahui
bahwa nilai t tabel adalah 2,412.
Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,765
> t tabel 2,412 dan nilai signifikansi
(Sig.) 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H1 diterima yang artinya
Pengembangan Karir (X1)
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja ().

1) Variabel Kepuasan Kerja
Hipotesa:

Ho:bl=0

Ha:bl+#0

Kriteria:

Jika nilai uji t — statistik bernilai
positif:

Ho diterima apabila t — hitung < t —
tabel

Ha diterima apabila t — hitung > t —
tabel

Jika nilai uji t — statistik bernilai
negatif:

Ho diterima apabila t — hitung > t —
tabel

Ha diterima apabila t — hitung <t —
tabel

Dari hasil analisis regresi diketahui t —
hitung = 2,993

a=1%

df=n-k

=47-2=45
Maka t tabel =2,412

Hasil uji t dapat diketahui
bahwa nilai t tabel adalah 2,412.
Berdasarkan hasil analisis regresi
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,993
> t tabel 2,412 dan nilai signifikansi
(Sig.) 0,005 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
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H1 diterima yang artinya Kepuasan
Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja ().

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan pada karyawan
Alpha Hotel Pekanbaru dengan kajian
teori dan perumusan masalah yang
telah  dibahas, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1.  Secara keseluruhan
pengembangan  karir  pada
karyawan  Alpha Hotel
Pekanbaru sudah berjalan
dengan baik, dan memberikan
pengaruh  yang signifikan
terhadap Kkinerja karyawan
Alpha Hotel Pekanbaru, hal ini
ditunjukkan  dari  adanya
penilain prestasi kerja
karyawan, adanya  sikap
loyalitas terhadap perusahaan
atau organisasi, adanya
kesempatan untuk konsultasi
dalam pengembangan Karir,
adanya dukungan oleh
pimpinan kepada karyawan,
adanya  kesempatan  bagi
karyawan untuk berkembang.

2. Secara keseluruhan kepuasan
kerja memiliki pengaruh yang
positif  terhadap Kinerja
karyawan Alpha Hotel
Pekanbaru, hal ini ditunjukkan
dari Karyawan bekerja sesuai
dengan pekerjaannya,
pimpinan melakukan
pengawasan  dan  arahan
ternadap pekerjaan, gaji yang
diterima di perusahaan sesuai
dengan harapan, kondisi teman
kerja di perusahaan dapat
diandalkan ~ berada  pada
kategori  baik  merupakan
beberapa indikator kepuasan

kerja tinggi yang dirasakan

karyawan.
3.Hasil uji hipotesis 1 membuktikan
adanya pengaruh secara simultan
pengembangan karir dan kepuasan
kerja secara positif terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukan
bahwa, semakin baik
pengembangan karir dan disertai
dengan  kepuasan kerja maka
semakin meningkat pula Kkinerja
karyawan Alpha Hotel Pekanbaru.
Hasil uji hipotesis 2 membuktikan
bahwa secara parsial pengembangan
karir berpengaruh positif terhadap
kinerja  karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa, semakin baik
pengembangan Kkarir yang dilakukan
Alpha Hotel Pekanbaru maka akan
meningkatkan kinerja karyawan. Dan
hasil uji hipotesis 3 membuktikan
bahwa secara parsial kepuasan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa, semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja karyawan, maka
semakin baik pula kinerja karyawan.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran yang mungkin
dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran bagi perusahaan dimasa
mendatang. Adapun saran dari
penulis adalah sebagai berikut :

Hipotesis 2 membuktikan adanya
pengaruh  positif  pengembangan
karir terhadap semangat Kkerja
karyawan maka dari itu disarankan
pimpinan Alpha Hotel Pekanbaru
untuk meningkatkan lagi kualitas
pengembangan  karir  misalnya
dengan coaching atau memberikan
bimbingan yang bisa diberlakukan
pada karyawan berkinerja baik atau
berkinerja  buruk.  Tujuan dari
memberikan coaching adalah untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas
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kerja, transfer pengetahuan,
menambah keterampilan bawahan
agar tidak stagnan, dan mendekatkan
hubungan kerja antara atasan dan
bawahan. Kemudian dalam proses
peningkatan pengembangan karir
juga harus diikuti pula dengan
adanya peningkatan pelaksanaan
promosi jabatan.

Hipotesis 3 membuktikan adanya
pengaruh positif promosi jabatan
terhadap semangat kerja karyawan
maka dari itu disarankan pimpinan
Alpha Hotel Pekanbaru untuk lebih
meningkatkan lagi kualitas promosi
jabatan dengan cara memberikan
karyawan pelatihan agar karyawan
bisa  menyelesaikan  pekerjaan
dengan baik dan lebih cepat. Selain
itu,  perusahaan  juga  harus
menempatkan  karyawan  sesuai
dengan kemampuan bekerja dari
karyawannya dengan cara ini maka
akan meningkatkan semangat kerja
karyawan.

Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar dan
memiliki  tingkat ~ kompleksitas
responden yang tinggi, karena
semakin besar jumlah dan tingkat
kompleksitasnya maka nilai
stastistik penelitian akan lebih akurat.
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